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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah peneliti 

lakukan di SMA Negeri 7 Prabumulih. Mengenai “Pelaksanaan Program 

Baca Tulis Al-Qur’an di SMA Negeri 7 Prabumulih” maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pelaksanaan program baca tulis Al-Qur’an di SMA Negeri 7 

Prabumulih sudah berjalan dengan baik dan sudah teralisasikan 

melalui beberapa tahapan. Pertama, melalui penugasan ataupun 

intruksi. kedua, dengan melakukannya koordinasi. ketiga, pemberian 

motivasi. Serta keempat, melakukannya arahan terhadap pelaksanaan 

program baca tulis Al-Qur’an.  

2. Faktor-faktor yang mempengaruhi pelaksanaaan program baca tulis al-

qur’an di SMA Negeri 7 Prabumulih yaitu faktor pendukung dan 

faktor penghambat. Faktor pendukungnya yaitu tersedianya bahan ajar 

seperti buku iqro, al-qur’an dan juz amma, motivasi siswa yang tinggi 

dan kinerja guru BTA yang mampu memberikan materi baca tulis Al-

Qur.an serta semangat guru dan siswa dalam mengikuti program baca 

tulis Al-Qur’an. Faktor penghambat yaitu masih ada siswa yang malas 

dan sulit belajar Baca Tulis Al-qur’an di rumah atau mengulang 

pembelajaran yang sudah didapat disekolah yang akhirnya ketika 

mereka membaca dan mengikuti pelajaran di sekolah akan mengalami 

kesulitan dalam Baca Tulis Al-qur’an. 
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B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan yang diuraikan diatas agar 

memperoleh pelaksanaan program baca tulis Al-Qur’an yang lebih efektif 

dan efisien, maka peneliti mengajukan beberapa saran sebagai bahan 

menuju perbaikan. Adapun saran-saran  sebagai berikut: 

1. Bagi sekolah, perlu mengatur dan menyusun program baca tulis Al-

Qur’an yang dilaksanakan oleh sekolah. Sehingga, dalam 

pelaksanaanya dapat berjalan dengan tujuan sesuai dengan yang 

diharapkan. 

2. Diharapkan bagi peneliti selanjutnya agar dapat melakukan penelitian 

pada kegiatan lainnya yang ada di SMA Negeri 7 Prabumulih. Karena 

dilihat dari kegiatan yang ada di SMA Negeri 7 Prabumulih bukan 

hanya kegiatan pelaksanaan program baca tulis Al-Qur’an saja, 

melainkan ada kegiatan program tahfizh sebagai bentuk wujud dari 

pelaksanaan program baca tulis Al-Qur’an. sehingga tidak perlu 

melakukan penelitian ulang atau sama dengan penulis lakukan. 

Demikian hasil penelitian ini beserta pembahasannya. Semoga 

penelitian ini dapat memberikan wawasan dan wacana untuk mendukung 

pelaksanaan program baca tulis Al-Qur’an. 

 

 

 

 

 

 


